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This research aims to determine the influence of open unemployment, 

poverty and income inequality on crime in Aceh Province. The data used in 

this research is secondary data in the form of a time series for 1999-2023 

obtained from the Aceh Central Statistics Agency. The data analysis method 

uses multiple linear regression. The research results show that the level of 

open unemployment and income inequality have a positive and insignificant 

effect on crime in Aceh Province. Meanwhile, poverty has a negative and 

significant effect on crime in Aceh Province. Simultaneously, the level of 

open unemployment, poverty and income inequality have a significant effect 

on crime in Aceh Province. 

1. PENDAHULUAN 

Kriminalitas di Indonesia masih sering terjadi dan 

termasuk salah satu bentuk tindak kejahatan yang 

dijumpai dalam kehidupan bermasyarakat. Aksi 

kejahatan tersebut dapat dilakukan secara individu, 

kelompok, ataupun komunitas yang  tujuannya  

mencari  keuntungan semata  tanpa  memperhatikan  

akibat  yang  diterima  dari  tindakannya  tersebut. 

Tingkat pelaporan masyarakat mengenai tindak 

kejahatan juga masih tergolong rendah sehingga 

kondisi penurunan data kriminalitas masih belum dapat 

menggambarkan keseluruhan kejadian yang dialami 

secara riil oleh masyarakat (Audey, 2019).   

             Kemajuan zaman dan cepatnya perubahan 

yang terjadi secara masif membuat sebagian individu 

atau kelompok sulit untuk menyesuaikan diri, 

kemampuan dan pengetahuannya. Di samping itu, 

lapangan kerja yang sulit menyebabkan banyaknya 

pengangguran. Kelompok angkatan kerja yang ingin 

bekerja, tetapi belum beruntung mendapatkan 

kesempatan untuk bekerja. Desakan ekonomi, 

keluarga, dan kemiskinan membuat banyak dari 

pengangguran  yang mencari jalan pintas yang negatif 

yaitu melakukan tindak kriminalitas (Saputra 2023). 

 

 
Sumber : BPS Provinsi Aceh (2024) 

Gambar 1. 1 Kriminalitas di Provinsi Aceh  2018 – 

2023 ( Ribu Kasus) 

Berdasarkan Gambar 1.1 kriminalitas di 

Provinsi Aceh 2018 – 2023 mengalami fluktuasi di 

setiap tahun nya. Pada tahun 2018 kriminalitas di Aceh 

sebesar 8.758 kasus, dan mengalami penurunan tahun 

2019 yaitu 7.483 kasus, hal ini di sebabkan oleh 
beberapa faktor. Yaitu peningkatan kerjasama antara 
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masyarakat dan aparat keamanan dalam menjaga 

keamanan dan program-program pencegahan 

kriminalitas yang digalakkan oleh pemerintah daerah, 

termasuk penyuluhan tentang hukum dan kesadaran 

hukum masyarakat. Kemudian pada tahun 2021 sampai 

tahun 2022 sebesar 10,137  kasus.  Kasus kriminalitas 

pada tahun 2022 didominasi dengan kasus pencurian 

ringan mencapai 283 kasus, disusul pencurian biasa 

641 kasus, penggelapan 25 kasus, penganiayaan 922 

kasus, sementara kasus lainnya di dominasi dengan 

kasus narkoba  dan tindak kekerasan. Selanjutnya pada 

tahun 2023 tingkat kriminalitas mengalami penurunan 

yang signifikan sebesar 6. 703 kasus  karena daerah 

dengan jumlah penduduk yang padat kontrol 

lingkunganya lebih besar dan tingkat pengawasan 

keamanan yang tinggi sehingga tercipta rasa aman dari 

tindak kriminalitas bagi orang-orang yang tinggal di 

lingkungan tersebut.  

             Orang kelas bawah memiliki tingkat kejahatan 

yang lebih tinggi dari kelompok lainnya. Orang yang 

berpenghasilan rendah, pengangguran, berpendidikan 

rendah jauh lebih mungkin melakukan tindak 

kejahatan. Pengangguran merupakan tantangan yang 

dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia, terutama 

negara berkembang dan negara miskin, di mana 

individu tidak memiliki pekerjaan atau sedang mencari 

pekerjaan. Tingkat pengangguran yang tinggi juga 

menjadi indikator lambatnya pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Hal ini mencerminkan kesulitan 

keuangan yang dialami oleh individu untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka, mendorong beberapa orang 

untuk mencari jalan pintas, bahkan sampai melakukan 

tindakan kriminal. Banyaknya pengangguran akan 

berpengaruh terhadap produktivitas dan pendapatan 

masyarakat sehingga dapat menyebabkan masalah 

sosial seperti kriminalitas (Kurniawati, 2024). 

             Pengangguran terbuka tergambar dari 

besarnya angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

dimana  TPT  merupakan indikator yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan sosial 

masyarakat pada suatu daerah maupun negara. Salah 

satu provinsi yang memiliki angka tertinggi jumlah 

pengangguran terbuka adalah Provinsi Aceh. 

Pengangguran yang terjadi dalam perekonomian dapat 

memberikan dampak terhadap negara dan masyarakat 

(Sartika 2022). Berikut perkembangan tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Aceh. 

 

 
Sumber : BPS Provinsi Aceh (2024) 

Gambar 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Provinsi Aceh  2018 –2023 ( Persen ) 

Berdasarkan Gambar 1.2 Tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Aceh tahun 2018 – 2023 

mengalami fluktuasi cenderung menurun. Pada tahun 

2018 jumlah pengangguran sebesar 6,34 % mengalami 

penurunan di tahun 2019 sebesar 6,17% di karenakan 

Upaya pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan keterampilan masyarakat dan juga 

program-program pelatihan dan pemberdayaan 

masyarakat dapat membantu mengurangi 

pengangguran dengan meningkatkan kemampuan 

individu untuk bersaing di pasar kerja. Kemudian pada 

tahun 2020 pengangguran di Aceh  meningkat sebesar 

6,59%  akibat adanya  pandemi COVID -19  yang 

dimulai pada tahun 2020 telah berdampak besar 

terhadap perekonomian global dan nasional. Pandemi 

ini menyebabkan penurunan aktivitas  bisnis, 

penutupan usaha, dan penurunan jumlah pekerjaan, 

sehingga meningkat angka pengangguran di Provinsi 

Aceh. Kemudian pada tahun 2021-2023  pengangguran 

di Aceh kembali mengalami penurunan  hingga 

mencapai 6,03% tahun 2023, hal ini memperlihatkan 

adanya pemulihan ekonomi di aceh yang menyebabkan 

lebih banyak perusahaan kembali beroperasi atau 

memperluas, usahanya, sehingga menciptakan lebih 

banyak lapangan kerja. 

Provinsi Aceh masih menduduki peringkat 

pertama dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau 

Sumatera yang di susul oleh Provinsi Bengkulu di 

peringkat kedua, dan Provinsi Sumatera Selatan 

peringkat ketiga. Banyak faktor yang mendasari 

mengapa Aceh bisa ditetapkan sebagai provinsi 

termiskin di Sumatera, seperti krisis pasca konflik, 

masih ketergantungan terhadap sumber daya alam, 

serta kurangnya kualitas terhadap pendidikan dan 

infrastruktur (BPS 2023).  

Keimiskinan adalah masalah sosial yang sampai 

seikarang masih sulit dipe icahkan. Manusia akan 

meinghalalkan seigala cara keitika kondisi keiuangannya 

tidak cukup untuk meime inuhi keibutuhan hidupnya. 

Seibab itu keimiskinan bisa meimbeirikan dampak beisar 
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teirhadap teirjadinya kriminalitas. Keimiskinan teirmasuk 

faktor yang meimeingaruhi tinggi atau reindahnya 

tingkat kriminalitas. Peimeirintah bisa meiningkatkan 

kualitas sumbeir daya manusia yang produktif dan 

beirinovasi agar meinciptakan peiluang peiningkatan 

peinyeirapan teinaga keirja, seihingga beirkurangnya 

peingangguran   dan   teirciptanya   keiseijahteiraan   

masyarakat, tingkat kriminalitas seirta   untuk program-

program yang teilah ada peirlu ditingkatkan dan 

peimeirataannya di seiluruh daeirah baik peilosok maupun 

peirkotaan (Nisa, 2024). Berikut perkembangan 

kemiskinan di Provinsi Aceh. 

 

 
Sumbeir : BPS Provinsi Aceih ( 2024 )  

 

Gambar 1. 3 Kemiskinan di Provinsi Aceh   2018- 

2023 (Persen) 

  Beirdasarkan Gambar 1.3  dapat dilihat tingkat 

keimiskinan di Provinsi Aceih meingalami peinurunan 

seitiap tahun, keicuali pada tahun 2021 meiningkat 

seibeisar 15,33% diakibatkan oleih adanya pandeimi 

Covid- 19 yang meilanda Provinsi Aceih yang 

meingakibatkan masyarakat keihilangan peikeirjaan. 

Peiningkatan angka peingangguran ini juga beirpoteinsi 

meiningkatkan angka keimiskinan. Pada tahun 2022 

keimiskinan di Provinsi Aceih meingalami peinurunan 

diangka 14,64%, salah satu faktor peindukung 

teirjadinya peinurunan jumlah peinduduk miskin Ace ih 

meinurut hasil Ke irangka Sampeil Areia (KSA) yaitu 

teirhadap produksi padi di Aceih pada bulan mareit 2022, 

naik meinjadi 249,190 ton atau seibeisar 63,66%, 

dibandingkan seipteimbeir 2021 seibanyak 152.260 ton. 

Keinaikan produktivitas hasil panein padi teirjadi seicara 

meinyeiluruh, diseibabkan kareina keibeirhasilan 

peingeimbangan beirbagai jeinis bibit padi 

beirproduktivitas tinggi. Seilanjutnya pada tahun 2023 

keimiskinan meinurun seibeisar 14,45%. Ini beirarti 

bahwa peinduduk Aceih meimiliki peingeiluaran yang 

leibih tinggi, seihingga leibih seidikit orang yang beirada 

di bawah garis keimiskinan. 

Di teingah peiningkatan kriminalitas, angka 

keimiskinan di Ace ih meinurun pada tahun 2022. 

Meinurut Badan Pusat Statistik (BPS), keimiskinan di 

Aceih meingalami peinurunan beirkat peimulihan 

eikonomi pasca-pandeimi yang meinciptakan leibih 

banyak lapangan keirja. Deingan meiningkatnya 

aktivitas masyarakat pasca-pandeimi, peiluang untuk 

meilakukan keijahatan juga meiningkat, meiskipun seicara 

beirsamaan lapangan keirja beirtambah. Walaupun 

teirjadinya peinurunan keimiskinan, mungkin masih ada 

di kalangan individu yang meirasa tidak meindapatkan 

manfaat peinuh dari peimulihan eikonomi ( Nurjannah 

2018). 

Keitimpangan peindapatan beirpeingaruh positif 

namun tidak signifikan teirhadap jumlah kriminalitas. 

Seitiap individu yang me ingalami keitidaksukseisan 

dalam hidupnya akan seimakin teirteikan keitika 

dihadapkan deingan keisukseisan masyarakat di 

seikitarnya. Dan jika seimakin tinggi keitimpangan di 

wilayah teirseibut, maka seimakin beisar teikanan yang 

dialami individu dan seimakin beisar peiluang individu 

untuk meilakukan keijahatan. Keitimpangan peindapatan 

yang diteirima oleih seitiap individu deingan individu 

lainnya tidak dapat meimpeingaruhi teirjadinya tindakan 

kriminalitas. Hal ini dikareinakan beisarnya 

keitimpangan peindapatan yang diteirima oleih individu 

miskin dan apabila individu miskin mampu meimeinuhi 

keibutuhan hidup seihari-hari, maka individu teirseibut 

tidak akan meilakukan tindakan kriminalitas. Akan 

teitapi apabila individu miskin tidak mampu meimeinuhi 

keibutuhan hidupnya maka meireika akan meilakukan 

tindakan kriminalitas (Andressony 2024). 

 
Sumbeir : BPS Provinsi Ace ih (2024) 

Gambar 1. 4 Ketimpangan Pendapatan di Provinsi 

Aceh  2018 – 2023 (Persen) 

           Beirdasarkan Gambar 1.4  keitimpangan 

peindapatan di Provinsi Aceih 2018-2023 

meimpeirlihatkan trein peinurunan. Pada tahun 2018 – 

2021 keitimpangan peindapatan Aceih seibeisar 0,32%. 

Keimudian meingalami peinurunan di tahun  2022 

seibeisar 0,31% dikareinakan peirtumbuhan eikonomi 

Aceih meinunjukkan peirbaikan, deingan beibeirapa 

laporan meinyeibutkan bahwa peirtumbuhan ini 

beirkontribusi pada peingurangan keitimpangan 

peindapatan Seilanjutnya, pada tahun  2023 

15.97

15.32
14.99

15.33

14.64
14.45

13.5

14

14.5

15

15.5

16

16.5

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Kemiskinan

0.32 0.32 0.32 0.32

0.31

0.30

0.29

0.3

0.31

0.32

0.33

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Ketimpangan Pendapatan



 

26 
 

keitimpangan peindapatan kembali menurun seibeisar 

0,30% . Peinurunan preiseintasei keitimpangan 

peindapatan ini meinunjukan adanya peimulihan 

eikonomi dan keinaikan harga komoditas peirtanian.  

Keitimpangan peindapatan meirupakan distribusi 

peindapatan yang tidak proposional dari total 

peindapatan nasional di antara beirbagai rumah tangga 

dalam neigara. Seimakin beisar keiseinjangan peindapatan, 

seimakin beisar peirbeidaan distribusi peindapatan yang 

meinyeibabkan disparitas peindapatan (Kuneineingan, 

2023). Beirdasarkan peineilitian Pameila (2023), 

keitimpangan peindapatan beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap kriminalitas. Tindak kriminalitas 

leibih di dorong oleih beisarnya keiseinjangan atau 

keitimpangan peindapatan di suatu daeirah, kareina 

seimakin beisarnya frustasi akibat keitimpangan akan 

meimpeirbeisar godaan untuk meilakukan tindakan 

keijahatan. 

Beirdasarkan peineilitian Nisa (2023), 

meinyatakan tingkat keimiskinan tidak beirpeingaruh 

signifikan dan neigatif teirhadap jumlah kriminalitas, 

tingkat peingangguran teirbuka beirpeingaruh signifikan 

dan neigatif teirhadap jumlah kriminalitas, dan 

keitimpangan peindapatan beirpeingaruh signifikan dan 

positif teirhadap jumlah kriminalitas. Seidangkan 

meinurut peineilitian Saputra  (2023), meinyatakan 

hubungan antara keimiskinan dan kriminalitas 

meimpunyai dampak neigatif. Orang-orang yang hidup 

dalam kondisi eikonomi yang sulit leibih beisar 

keimungkinan untuk meinjadi korban keigiatan 

kriminalitas. Peingangguran meimiliki koreilasi yang 

positif antara tingkat peingangguran dan tingkat 

kriminalitas. Keitika tingkat peingangguran meiningkat, 

maka tingkat kriminalitas ceindeirung naik juga. 

Namun, hubungan ini tidak seilalu beirsifat kausal. 

Teirjadi peiningkatan kriminalitas dan 

keitimpangan meingalami peinurunan di Aceih pada 

tahun 2022. Feinomeina ini teirjadi kareina aktivitas 

eikonomi yang keimbali normal seiteilah pandeimi 

beirkontribusi pada peinciptaan lapangan keirja yang 

leibih banyak, meimbantu meingurangi keitimpangan. 

Beirbagai program bantuan sosial yang diteirapkan oleih 

peimeirintah juga beirpeiran dalam meingurangi 

keitimpangan di masyarakat. Deingan meiningkatnya 

aktivitas eikonomi yang seimakin lancar seiteilah 

pandeimi juga beirkontribusi pada peiningkatan keigiatan 

manusia yang beirpoteinsi peiluang untuk meilakukan 

keijahatan juga meiningkat ( Nurjannah 2024 ). 

 

2.   KAJIAN PUSTAKA  

Kriminalitas 

Kriminalitas beirasal dari kata “Crimei” yang 

beirarti keijahatan.  Kriminalitas juga dapat diartikan 

seibagai tingkah laku yang dikateigorikan seibagai 

peinyimpangan sosial yang tidak diinginkan oleih 

siapapun. Teiori Eikonomi kriminalitas Karl Max 

beirpeindapat bahwa kriminalitas muncul meirupakan 

salah satu produk dan sisteim eikonomi kapitalis. Backeir 

(1968) meirupakan salah satu peilopor yang meilakukan 

kajian teintang kriminalitas dari peindeikatan Ilmu 

Eikonomi. Dalam meilakukan analisis, Beickeir 

meilakukan peindeikatan eikonomi seipeirti yang 

dilakukan oleih para eikonomi teirdahulu teirhadap seitiap 

peirmasalahan sosial yang ada. 

Tindak kriminalitas meirupakan suatu 

peirbuatan seiseiorang atau seikeilompok orang yang 

dapat diancam hukuman beirdasarkan undang- undang 

atau KUHP yang beirlaku di Indoneisia (Masittah, 

2018). Kriminalitas meirupakan salah satu 

peirmasalahan yang dihadapi bangsa Indoneisia, 

keisukseisan peimbangunan yang diusahakan peimeirintah 

oleih seitiap neigara sangat beirgantung teirhadap beisar 

keicilnya hambatan dari kriminalitas, baik 

peimbangunan sumbeir daya manusia itu seindiri 

maupun infrastruktur (Pasiza, 2018).  

Meinurut ( Rosad , 2020) ada beibeirapa jeiniis 

kriimiinaliitas seibagaii beiriikut : 

1) Peincuriian. Peincuriian meirupakan beirasal darii 

kata curii yaiitu beirartii seimbunyii-seimbunyii atau 

diiam-diiam dan peincuriian adalah peingambiilan 

propeirty miiliik orang laiin seicara tiidak sah tanpa 

ada iiziin darii peimiiliiknya. Peincuriian meilanggar 

Pasal 352 KUHP (Kiitab Undang-Undang 

Hukum Piidana) deingan ancaman hukuman 

maksiimal 15 (liima beilas) tahun peinjara. 

2) Tiindak Asusiila. Asusiila yaiitu peirbuatan atau 

tiingkah laku yang meinyiimpang darii norma-

norma atau kaiidah keisopanan yang saat iinii 

ceindeirung banyak teirjadii diikalangan 

masyarakat teirutama diikalangan para reimaja. 

Tiindakan kriimiinal iinii hukumnnya peinjara 

paliing lama 2 tahun 8 bulan teircantum dalam 

pasal 289 Kiitab Undang-Undang Hukum 

Piidana (KUHP) teintang peirbuatan asusiila 

deingan anacaman Hukumanan 9 Tahun 

peinjara. 

 

3)  Peincopeitan. Peincopeitan meimliikii peingeirtiian 

yaiitu keigiiatan neigatiif meincurii barang beirupa 

uang dalam saku, dompeit, tas, handphonei miiliik 

orang laiin atau yang bukan haknya deingan 

ceipat atau buru-buru yang tiidak dii keitahuii oleih 

korban maupun orang dii seikiitaranya. Tiindakan 

iinii meimeinuhii pasal 365 KUHP deingan 

ancaman hukuman maksiimal 15 tahun peinjara. 
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4) Peinjambreitan. Peinjambreitan yaiitu meirupakan 

peirbuatan atau tiindakan neigatiif deingan 

meirampas harta beirharga miiliik orang laiin 

seicara paksa seihiingga meiniimbulkan keirugiian 

meiteirii yang beigiitu banyak bagii korban. 

Peinjambreitan iinii meimeinuhii pasal 365 ayat 3 

KUHP deingan ancaman hukuman 15 tahun 

peinjara (Soeinarto, 1994).  

5) Peinodongan deingan seinjata tajam/apii Beintuk 

kriimiinaliitas iinii adalah peirampasan harta beinda 

miiliik orang laiin yang diilakukan deingan 

meingancam deingan meilakukan peinodongan 

seinjata apii seihiingga korban yang meingalamii 

keitakutan dan meinyeirahkan seimua harta beinda 

yang diimiiliikii seicara meindeisak. Tiindakan 

kriimiinaliitas iinii meimeinuhii Pasal 368 deingan 

ancaman hukuman maksiimal 10 tahun peinjara. 

6) Peinganiiayaan. Peinganiiayaan adalah peilaku 

deingan seingaja meinyeibabkan sakiit atau luka 

pada orang laiin. Akan teitapii suatu peirbuatan 

yang meinyeibabkan sakiit ataupun luka pada 

orang laiin, tiidak dapat diianggap seibagaii 

peinganiiyaan kalau peirbuatan iitu beirtujuan 

untuk meinambah keiseilamatan badan 

peinganiiyaan iinii meimeinuhii pasal 351 KUHP 

(Kiitab Undang-Undang Hukum Piidana) 

deingan ancaman Hukuman piidana Peinjara 

paliing lama dua tahun deilapan bulan. 

7) Peimbunuhan. Peimbunuhan yaiitu suatu 

tiindakan untuk meinghiilangkan nyawa 

seiseiorang deingan cara meilanggar hukum, 

maupun yang tiidak meilawan hukum. 

Peingeirtiian seipeirtii iinii diimaknaii bahwa 

peirbuatan piidana peimbunuhan tiidak 

diiklasiifiikasii apakah yang diilakukan deingan 

seingaja, atau tiidak seingaja dana atau seimii 

seingaja. Tiindakan kriimiinal peimbunuhan 

teircantum dalam pasal 388 KUHP (Kiitab 

Undang-Undang Hukum Piidana) deingan 

sangsii Hukuman Piidana matii atau Piidana 

peinjara seiumur hiidup atau seilama waktu yang 

teirteintu yang diiteintukan oleih hakiim, paliing 

lama dua puluh tahun. 

8) Peiniipuan. Peiniipuan adalah tiindakan seisorang 

deingan peilaku deingan meiniipu rangkaiian 

keibohongan, nama palsu keiadaan palsu deingan 

maksud meinguntungkan diirii seindiirii. 

Rangkaiian keibohongan iialah susunan kaliimat-

kaliimat bohong yang teirsusun seideimiikiian rupa 

yang meirupakan ceiriita keibohongan yang 

seiakan-akan teirjadii dan beinar-beinar ada dan 

nyata.  

9) Korupsii. Korupsii seibagaii tiingkah laku iindiiviidu 

atau seiseiorang yang meinggunakan weiweinang 

dan jabatan yang diimiiliikii guna meingeiduk 

keiuntungan priibadii, meirugiikan keipeintiingan 

umum dan neigara. Korupsii dalam peingeirtiian 

sosiiologii meirupakan seibagaii peinggunaan yang 

korupsii darii keikuasaan yang diialiihkan, atau 

seibagaii peinggunaan seicara diiam-diiam tanpa 

peingeitahuan orang laiin, deingan tujuan untuk 

meirugiikan orang laiin dan meinguntukan diirii 

seindiirii iitu deingan sah. Tiindakan piidana iinii 

meimeinuhii pasal 209 KUHP (Kiitab Undang-

Undang Hukum piidana) deingan Hukuman 4 

tahun peinjara. 

 

Pengangguran Terbuka 

Peingangguran (tunakarya) iialah iistiilah yang 

diibeiriikan untuk orang yang tiidak beikeirja sama se ikali i 

atau orang yang se idang meincarii peikeirjaan. Umumnya, 

peingangguran diiseibabkan kareina jumlah peincarii keirja 

tiidak seibandiing deingan jumlah lapangan pe ikeirjaan 

yang ada. Meinurut Sukiirno (2004) peingangguran 

adalah seiseiorang yang sudah diigolongkan dalam 

angkatan keirja yang seicara aktiif seidang meincarii 

peikeirjaan pada suatu tiingkat upah teirteintu teitapii tiidak 

dapat meimpeiroleih peikeirjaan yang diiiingiinkannya. 

Peingangguran teirbuka adalah orang yang 

meimiiliikii kualiifiikasii cukup, teitapii tiidak beikeirja dan 

seidang meincarii peikeirjaan. Feinomeina teirseibut dapat 

diiteimukan deingan mudah dii liingkungan masyarakat, 

khususnya teirjadii pada lulusan baru uniiveirsiitas.  

Peingangguran juga diiartiikan seibagaii seiseiorang yang 

teirgolong dalam angkatan keirja dan seicara aktiif 

meincarii peikeirjaan pada suatu tiingkat upah teirteintu, 

teitapii tiidak meimpeiroleih peikeirjaan yang diiiingiinkan. 

Peingangguran meirupakan masalah yang sangat 

kompleiks kareina meimpeingaruhii seikaliigus diipeingaruhii 

oleih banyak faktor yang saliing beiriinteiraksii meingiikutii 

pola yang tiidak seilalu mudah untuk diipahamii (Musliim, 

2014). 

             Peingangguran te irjadii kareina keitiidak seisuaiian 

antara peirmiintaan dan peinyeidiia dalam pasar ke irja, 

seihiingga meimunculkan pe ingangguran normal atau 

friiksiional, musiiman, siikliikan, struktural dan teiknologii. 

Keimiiskiinan akan meimpeingaruhii peireikonomiian suatu 

daeirah dan bagii iindiiviidu masyarakat me inyeibabkan 

keihiilangan mata peincahariian dan peindapatan, 

keihiilangan keiteirampiilan dan tiimbulnya peinyakiit 

masyarakat (Sarii, 2021).  

Meinurut Audeiy, (2019) beibeirapa faktor 

peinyeibab peingurangan keibutuhan lapangan ke irja dii 
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atas teintu saja tiidak akan meimbeiriikan keiuntungan 

pada masyarakat., be iriikut dampak peingangguran 

teirbuka: 

1. Meinyeibabkan Keiseinjangan Sosiial 

Salah satu dampak peingangguran teirbuka 

adalah adanya keiseinjangan sosiial deingan para peincarii 

keirja seiriing meirasa tiidak diipeirlakukan seicara adiil 

dalam liingkungan masyarakat. Keitiidakadiilan dalam 

konteiks iinii dapat diipahamii deingan dua sudut pandang, 

yaiitu teirjadiinya keicurangan peineiriimaan keirja meilalui i 

koneiksii peirusahaan atau steireiotiip buruk yang 

diitancapkan pada peingangguran. 

2. Meinurunkan Daya Saiing dan Keimampuan 

Dampak yang keidua adalah hiilangnya keiahliian 

calon peikeirja kareina teirlalu lama tiidak diipeirgunakan 

atau diisalurkan pada biidang teirkaiit. Hal iinii teintu saja 

sangat diisayangkan seibab untuk meindapatkan 

keimampuan teirteintu pastii meimbutuhkan proseis dan 

waktu lama. 

3. Meinambah Angka Keimiiskiinan 

Meiniingkatnya angka keimiiskiinan juga 

meirupakan dampak buruk. Dapat diibiilang hal yang 

awam jiika peikeirjaan meirupakan aspeik peindukung 

eikonomii seiseiorang, maka darii iitu tiidak adanya 

peimasukan meimiicu keitiidakstabiilan fiinansiial. 

Kemiskinan  

            Keimiiskiinan meirupakan masalah kompleiks 

yang diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor yang saliing 

beirkaiitan, antara laiin tiingkat peindapatan masyarakat, 

peingangguran, keiseihatan, peindiidiikan, akseis teirhadap 

barang dan jasa, lokasii, geiografiis, geindeir, dan lokasii 

liingkungan. Keimiiskiinan teirjadii kareina keimampuan 

masyarakat peilaku eikonomii tiidak sama, seihiingga 

teirdapat masyarakat yang tiidak dapat iikut seirat dalam 

proseis peimbangunan atau meiniikmatii hasiil-hasiil 

peimbangunan. Banyak dampak neigatiif yang 

diiseibabkan oleih keimiiskiinan, seilaiin tiimbulnya banyak 

masalah-masalah sosiial, keimiiskiinan juga dapat 

meimpeingaruhii peimbangunan eikonomii suatu neigara. 

Keimiiskiinan yang tiinggii akan meinyeibabkan biiaya yang 

harus diikeiluarkan untuk meilakukan peimbangunan 

eikonomii meinjadii leibiih beisar, seihiingga seicara tiidak 

langsung akan meinghambat peimbangunan eikonomii 

(Rahayu 2018). 

Keimiiskiinan deipeiniisiikan seibagaii keitiidak mampuan 

darii siisii eikonomii untuk meimeinuhii keibutuhan makanan 

maupun non makanan yang beirsiipat meindasar. 

Beirdasarkan peindeikatan teirseibut, iindiikator yang dii 

gunakan adalah Heiad Count Indeix (HCI i), yaiitu jumlah 

preiseintasei peinduduk miiskiin yang beirada dii bawah 

keimiiskiinan. Gariis keimiiskiinan diipeiroleih darii beisarnya 

rupiiah yang dii beilanjakan peirkapiita peirbulan untuk 

meimeinuhii keibutuhan miiniimum pangan dan non 

pangan. Keibutuhan miiniimum pangan diiteitapkan 

patokan 2.100 kkal/kapiita/harii seipeirtii yang dii anjurkan 

pada wiidya karya nasiional pangan dan giizii. Seidangkan 

peingeiluaran miiniimum untuk peirumahan, bahan bakar, 

sandang, peindiidiikan, keiseihatan, dan transport 

meirupakan keibutuhan miiniimum non pangan yang 

harus dii peinuhii (Anung, 2015). 

 Putra, (2021) meinyatakan bahwa ke imiiskiinan 

diiseibabkan oleih beibeirapa faktor, antara laiin upah 

miiniimum yang tiidak meimadaii, taraf hiidup 

masyarakat yang buruk, dan me iniingkatnya angka 

peingangguran se itiiap tahun tanpa adanya tambahan 

keiseimpatan keirja. Upah miiniimum diibuat deingan 

tujuan untuk me iniingkatan keiseijahteiraan peikeirja dan 

deingan deimiikiian dapat meingurangii keimiiskiinan. 

Standar hiidup masyarakat diigambarkan meilalui i 

meiniingkatnya kualiitas peingeitahuan, keiteirampiilan dan 

bakat.  peirtumbuhan e ikonomii akan teirwujud 

keiseijahteiraan masyarakat me ilaluii beirbagaii 

peimbangunan sosiial dan peimbangunan e ikonomii dalam 

meingatasii masalah keimiiskiinan. Teirbatasnya jumlah 

lapangan peikeirjaan yang teirseidiia meinjadii peinyeibab 

utama teirjadiinya peingangguran dan be irdampak 

langsung pada tiinggiinya keimiiskiinan 

(Priimandhana,2022). 

 Seicara konseiptual, faktor-faktor peinyeibab 

keimiiskiinan yaiitu reindahnya kualiitas sumbeir daya 

manusiia (reindahnya tiingkat peindiidiikan dan 

keiteirampiilan), motiivasii yang reindah, pandangan 

dalam hubungan keikeiluargaan (cara pandang 

yang meingganggap orang tua seibagaii beiban), 

teirbatasnya piiliihan lapangan keirja yang meimadaii (gajii 

yang reindah dan waktu keirja yang banyak), dan tiidak 

kreiatiif. Seilanjutnya faktor-faktor yang keiluar darii 

keimiiskiinan, seicara konseiptual yaiitu beiriinveistasii atau 

meinabung, taat beiragama (tiidak putus asa, meimiiliikii 

harapanuntuk beirubah), meimbangun jariingan, dan 

dukungan darii peimeiriintah dan swasta. Keimiiskiinan 

meirupakan peirmasalahan yang multiidiime insii yang 

tiidak dapat diiseileisaiikan seicara parsiial saja. Oleih 

kareina iitu upaya peinanggulangan keimiiskiinan 

meirupakan tanggung jawab peimeiriintah dan 

peimeiriintah daeirah beiseirta seimua komponein 

peimbangunan yang diidasarkan pada peimbeirdayaan 

dan poteinsii sumbeirdaya yang teirseidiia (Adawiiyah, 
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2020). 

Ketimpangan Pendapatan  

I indeiks Giinii adalah ukuran statiistiik yang 

diigunakan untuk me ingukur keitiimpangan peindapatan 

dalam suatu masyarakat. Iinii adalah angka antara 0 dan 

1, dii mana 0 meinunjukkan keiseitaraan seimpurna (seitiiap 

orang meimiiliikii peindapatan yang sama) dan 1 

meinunjukkan keitiimpangan seimpurna (satu orang 

meimiiliikii seimua peindapatan).  De ingan kata laiin, 

seimakiin tiinggii niilaii I indeiks Giinii, seimakiin tiinggi i 

tiingkat keitiimpangan peindapatan dalam suatu 

masyarakat. Iindeiks Giinii diihiitung deingan 

meinggunakan kurva Lore inz, yang meinggambarkan 

diistriibusii peindapatan dalam suatu masyarakat. Kurva 

Loreinz adalah grafiik yang meinunjukkan peirseintasei 

total peindapatan yang diiteiriima oleih peirseintasei 

populasii teirteintu (Syamsuddiin, 2011). 

Meinurut peindapat  Smiith dan Todaro (2006) 

Keitiimpangan peindapatan adalah te irdapatnya 

peirbeidaan peindapatan yang diiteiriima atau diihasiilkan 

oleih masyarakat se ihiingga meingakiibatkan einggak 

meiratanya diistriibusii peindapatan nasiional dii antara 

masyarakat. Ke itiimpangan peindapatan iideintiik meinjadi i 

masalah yang se iriing dii hadapii oleih neigara 

beirkeimbang. Keitiimpangan peindapatan yang 

ceindeirung tiinggii dan eikstriim jiika tiidak seigeira diiatasii 

akan meiniimbulkan teirjadiinya geijolak sosiial dii 

masyarakat se ipeirtii tiingkat kriimiinaliitas yang seimakiin 

tiinggii, keiseinjangan yang se imakiin parah antara 

golongan kaya dan miiskiin, dan peinanganan maupun 

peirbaiikan yang seimakiin suliit deingan keitiimpangan 

yang ceindeirung eikstriim (Subrata 2018). 

Meinurut Utamii, (2022) beibeirapa dampaknya 

keitiimpangan peindapatan antara laiin: 

1. Peirtumbuhan eikonomii yang tiidak meirata 

Keitiimpangan peindapatan dapat meinghambat 

peirtumbuhan eikonomii, kareina seibagiian beisar 

peinduduk yang meimiiliikii peindapatan tiinggii 

tiidak meinggunakan uang meireika untuk 

meiniingkatkan produksii dan iinveistasii, 

seidangkan seibagiian laiinnya yang meimiiliikii 

peindapatan reindah tiidak meimiiliikii keiseimpatan 

untuk meiniingkatkan peindapatannya. 

2. Peingangguran dan keimiiskiinan 

Keitiimpangan peindapatan dapat meiniingkatkan 

peingangguran dan keimiiskiinan, kareina 

seibagiian beisar peinduduk yang meimiiliikii 

peindapatan reindah tiidak meimiiliikii keiseimpatan 

untuk meindapatkan peikeirjaan yang layak dan 

meinjamiin keihiidupan meireika. 

3. I ineifiisiieinsii peinggunaan sumbeir daya 

Keitiimpangan peindapatan dapat meinyeibabkan 

iineifiisiieinsii peinggunaan sumbeir daya, kareina 

seibagiian beisar peinduduk yang meimiiliikii 

peindapatan tiinggii meinggunakan sumbeir daya 

pada keibutuhan-keibutuhan priibadii meireika, 

seidangkan seibagiian laiinnya yang meimiiliikii 

peindapatan reindah tiidak meimiiliikii keiseimpatan 

untuk meinggunakan sumbeir daya teirseibut. 

4. Tiingkat keiseijahteiraan masyarakat yang reindah 

Keitiimpangan peindapatan dapat meiniingkatkan 

tiingkat keiseijahteiraan masyarakat yang reindah, 

kareina seibagiian beisar peinduduk yang meimiiliikii 

peindapatan reindah tiidak meimiiliikii keiseimpatan 

untuk meimeinuhii keibutuhan dasar meireika, 

seipeirtii giizii, rumah, dan keiseihatan. 

5. Konfliik sosiial dan poliitiik 

Keitiimpangan peindapatan dapat meinyeibabkan 

konfliik sosiial dan poliitiik, kareina seibagiian 

beisar peinduduk yang meimiiliikii peindapatan 

reindah meirasa frustrasii dan marah teirhadap 

peimeiriintah dan siisteim sosiial eikonomii yang 

diianggap tiidak adiil. 

6. Keiteirbeilahan dalam masyarakat 

Keitiimpangan peindapatan dapat meinyeibabkan 

keiteirbeilahan dalam masyarakat, kareina 

seibagiian beisar peinduduk yang meimiiliikii 

peindapatan tiinggii hiidup dii kawasan eiliit, 

seidangkan seibagiian laiinnya yang meimiiliikii 

peindapatan reindah hiidup dii kawasan kumuh. 

7. Peingabaiian teirhadap keimampuan geineirasii 

meindatang 

Keitiimpangan peindapatan dapat meinyeibabkan 

peingabaiian teirhadap keimampuan geineirasii 

meindatang, kareina seibagiian beisar peinduduk 

yang meimiiliikii peindapatan tiinggii tiidak peidulii 

deingan masa deipan geineirasii meindatang dan 

leibiih peidulii deingan keiuntungan priibadii meireika 

seindiirii. 

 

Hubungan Tingkat Pengangguran Terbuka 

terhadap Kriminalitas  

 Meinurut peineiliitiian Azmii, (2024) meinunjukkan bahwa 

hubungan antara tiingkat peingangguran dan tiingkat 

kriimiinaliitas beirsiifat kompleiks dan diipeingaruhii oleih 

beirbagaii faktor. Meiskiipun teirdapat koreilasii antara 

keidua variiabeil teirseibut, namun faktor-faktor laiin 

seipeirtii kondiisii eikonomii, sosiial, poliitiik, dan iindiiviidu 

juga turut meimeingaruhii diinamiika hubungan teirseibut. 
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Deingan deimiikiian, untuk me imahamii leibiih lanjut 

meingeinaii hubungan iinii diipeirlukan analiisiis yang leibiih 

meindalam dan me impeirhatiikan beirbagaii faktor yang 

meimeingaruhiinya. 

 

Hubungan Kemiskinan terhadap Kriminalitas 

Keimiskiinan dapat meinjadii salah satu faktor yang 

siigniifiikan dalam hubungan de ingan kriimiinaliitas. 

I indiiviidu atau keiluarga yang hiidup dalam keimiiskiinan 

mungkiin meingalamii teikanan eikonomii yang tiinggii, 

yang dapat meindorong meireika untuk meincarii cara 

yang iileigal untuk me ime inuhii keibutuhan dasar me ireika. 

Keimiiskiinan juga dapat me inciiptakan liingkungan yang 

kurang stabiil, yang dapat me iniingkatkan riisiiko teirliibat 

kriimiinaliitas (meirampok, meimbeigal) (Saputra 2023). 

Meinurut peineiliitiian Kuciiswara, (2021) 

meinyatakan bahwa tiingkat keimiiskiinan beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap jumlah kriimiinaliitas, 

artiinya keitiika peirseintasei keimiiskiinan meiniingkat maka 

akan meindorong teirjadiinya tiindakan kriimiinaliitas dii 

Peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian darii Moh. 

Dulkiiah & Nurjanah (2018), yang meingatakan bahwa 

adanya peingaruh yang siigniifiikan antara keimiiskiinan 

deingan kriimiinaliitas dii Kota Bandung. Seimakiin banyak 

keimiiskiinan yang meilanda kota Bandung, maka 

seimakiin tiinggii tiindakan kriimiinaliitas. Hal iinii 

diikareinakan keimiiskiinan yang reindah akan meingurangii 

tiindakan keijahatan. Namun, apabiila keimiiskiinan tiinggii 

akan meingharuskan masyarakat untuk beikeirja keiras 

agar dapat meimeinuhii keibutuhan hiidupnya dan tiidak 

meilakukan tiindakan kriimiinal, oleih kareina iitu akan 

meinurunkan teirjadiinya kriimiinaliitas. 

 

Hubungan Ketimpangan Pendapatan terhadap 

Kriminalitas 

Keitiimpangan peindapatan umumnya meirupakan salah 

satu iintii peirmasalahan dalam neigara-neigara 

beirkeimbang. Diistriibusii peindapatan peirseiorangan 

seindiirii meirupakan ukuran yang paliing seiriing 

diigunakan oleih para eikonom untuk meinghiitung jumlah 

peinghasiilan yang diiteiriima oleih seitiiap iindiiviidu atau 

rumah tangga (Todaro & Smiith, 2004). Teirdapatnya 

peingaruh posiitiif keitiimpangan peindapatan teirhadap 

kriimiinaliitas dii I indoneisiia diikareinakan faktor eikonomii 

yang meirupakan faktor yang sangat klasiik dan alasan 

utama seiseiorang untuk meilakukan tiindakan kriimiinal. 

 Seipeirtii dii kota beisar tiingkat keitiimpangan 

peindapatannya sangat tiinggii kareina seibagiian beisar 

masyarakat yang datang keisana tiidak meimiiliikii kualiitas 

sumbeir daya manusiia yang cukup seihiingga baiik 

seihiingga banyak peindatang yang tiidak beikeirja deingan 

cukup layak dan hanya meinambah keipadatan daeirah 

iitu seindiirii. Seidangkan biiaya hiidup dii peirkotaan sangat 

tiinggii dan keibutuhan seiharii-harii juga harus diipeinuhii 

agar biisa beirtahan hiidup seihiingga keimiiskiinan sangat 

jeilas teirliihat diidaeirah I ibu kota, hal iiniilah yang 

meindorong orang-orang yang tiidak meimiiliikii keiahliian 

untuk meilamar peikeirjaan yang leibiih baiik datang kei Iibu 

kota tanpa beirpiikiir panjang meireika meinjadii peilaku 

kriimiinaliitas (Eidwart, 2019). 

 

Krangka konseptual 

 
Hipotesis 

Hiipoteisiis adalah dugaan seimeintara teirhadap 

masalah peineiliitiian yang keibeinarannya diiujii seicara 

eimpiiriis, beirdasarkan tujuan peineiliitiian keirangka 

peimiikiiran teirhadap masalah. Maka hiipoteisiisnya 

seibagaii beiriikut : 

H1 : Diiduga tiingkat peingangguran teirbuka  

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kriimiinaliitas dii Proviinsii Aceih. 

H2 : Diiduga keimiiskiinan beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap kriimiinaliitas dii Proviinsii 

Aceih. 

H3 : Diiduga keitiimpangan peindapatan beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kriimiinaliitas dii 

Proviinsii Aceih. 

   H4 :  Diiduga tiingkat peingangguran teirbuka, 

            keimiiskiinan, dan keitiimpangan peindapatan  

            beirpeingaruh teirhadap kriimiinaliitas dii Proviinsii  

            Aceih. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis dan Sumber Data 

Data yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah 

data seikundeir dalam beintuk tiimei seiriieis deingan kurun 

waktu 25 tahun yaiitu tahun 1999-2023. Untuk 

meimpeiroleih iinformasii yang diipeirlukan pada peineiliitiian 

maka peineiliitii meingambiil data darii Badan Pusat 

Statiistiik (BPS) Proviinsii Aceih. Adapun data yang 

diigunakan yaiitu tiingkat peingangguran teirbuka, 

keimiiskiinan, keitiimpangan peindapatan dan kriimiinaliitas 

dii Proviinsii Aceih Tahun 1999-2023. 
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Pengumpulan Data 

        Peingumpulan data iinii meimakaii teikniik peingkajiian 

peirpustakaan dan meingambiil  data  peineiliitiian  

meilaluii  weibsiitei  reismii  www.bps.go.iid   untuk 

meingumpulkan data meilaluii bahan pustaka 

meincakup artiikeil iilmiiah, jurnal, artiikeil, dan laporan 

peingakjiian iilmiiah yang beirkaiitan deingan pokok 

bahasan yang dii kajii. 

 

Metode Analisis Data  

    Pada peineiliitiian iinii meinggunakan analiisiis reigreisii 

liineiar beirganda yang meirupakan alat analiisiis statiistiik 

yang diipakaii untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil 

iindeipeindein dan variiabeil deipeindein (Susiilana, 2015).  

Modeil data yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah 

data seikundeir dalam kurun waktu 25 tahun yaiitu tahun 

1999-2023. Adapun peingeilohan data deingan software i 

eiviieiws.  Pada peineiliitiian modeil reigreisii beirganda 

diirumuskan seibagaii beiriikut: 

LOGKRM = α+ β1 TPT + β2KEM+ β3 KP+ e 

Uji Asumsi Klasik 

     Ujii asumsii klasiik untuk meimastiikan peirsamaan 

reigreisii yang diifungsiikan teipat dan valiid. Seibeilum 

meilakukan analiisa reigreisii beirganda dan peingujiian 

hiipoteisiis, maka harus meilakukan beibeirapa ujii asumsii 

klasiik yang beirtujuan untuk meingeitahuii apakah modeil 

reigreisii yang diigunakan sudah teirbeibas darii 

peinyiimpangan asumsii dan meimeinuhii keiteintuan untuk 

meindapatkan liineiar yang baiik (Mardiiatmoko, 2020). 

 

Uji Normalitas 

       Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah 

dalam modeil reigreisii variiabeil reisiidual meimiiliikii 

diistriibusii normal. Seipeirtii diikeitahuii bahwa ujii t dan ujii 

F meingasumsiikan bahwa niilaii reisiidual meingiikutii 

diistriibusii normal atau tiidak deingan analiisiis grafiik dan 

ujii statiistiik. 

    Pada peingujiian iinii,  ujii statiistiik yang diigunakan 

untuk meiniilaii normaliitas pada peineiliitiian iinii adalah ujii 

jarquei beira (JB) deingan hiistogram-normaliity teist. 

Pada tiingkat siigniifiikan 5% iindiikator yang diigunakan 

untuk peingambiilan keiputusan data teirseibut 

teirdiistriibusii normal atau seibaliiknya. Jiika niilaii 

probabiiliitas leibiih beisar (>) darii 0,05 maka data dapat 

diikatakan teirdiistriibusii normal. Seibaiiknya jiika niilaii 

probabiiliitas leibiih keiciil (<) darii 0,05 maka data tiidak  

teirdiistriibusii deingan normal (Sarii ., 2017). 

 

  

Uji  Multikolinearitas 

     Ujii multiikoliineiariitas beirtujuan untuk meingujii dan 

meingeitahuii apakah dalam suatu modeil reigreisii 

diiteimukan adanya koreilasii yang tiinggii atau seimpurna 

antar variiabeil iindeipeindein. Ketentuan dari uji 

Multikolinearitas adalah: 

 Bila nilai kolerasi antar variabel antar variabel 

bebas > 0,80, maka dalam model tersebut ada 

indikasi Multikolinearitas. 

 Bila nilai korelasi antar variabel bebas < 0,80, 

maka dalam model tersebut tidak ada indikasi 

Multikolinearitas (Aziizah, 2021). 

Uji Autokorelasi 

     Ujii autokoreilasii beirtujuan untuk me ingujii 

asumsii teirjadii atau tiidaknya autokoreilasii apakah 

dalam suatu mode il reigreisii liineiar ada koreilasii 

antara keisalahan peingganggu pada pe iriiodei t 

deingan keisalahan pada peiriiodei t-1 (seibeilumnya). 

Jiika teirjadii koreilasii, maka diinamakan ada proble im 

autokoreilasii.  

 

Uji Heteroskedastisitas  

 Ujii heiteiroskeidastiisiitas diilakukan deingan 

tujuan untuk meingujii apakah teirdapat keitiidaksamaan 

variian maupun reisiidual darii suatu peingamatan kei 

peingamatan laiinnya. Reisiidual adalah seiliisiih antara 

niilaii obseirvasii deingan niilaii preidiiksii dan absolut adalah 

niilaii mutlak. Apabiila variiasii reisiidual darii suatu 

peingamatan kei peingamatan laiinnya teitap, maka hal 

teirseibut diinamakan homoskeidastiisiitas. Seidangkan 

apabiila variiasii reisiidualnya beirbeida, maka diinamakan 

heiteirokeidastiisiitas. Jiika niilaii siigniifiikansii >0,05, maka 

tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas, dan jiika niilaii 

siigniifiikansii <0,05, maka teirjadii heiteirokeidastiisiitas 

(Qurniia , 2017). 

Uji Parsial (Uji t) 

      Ujii t diilakukan untuk meingujii hiipoteisiis 

peineiliitiian meingeinaii peingaruh darii masiing-masiing 

variiabeil beibas seicara parsiial teirhadap variiabeil teiriikat. 

Biiasanya dasar peingujiian hasiil reigreisii diilakukan 

deingan tiingkat keipeircayaan seibeisar 95% atau deingan 

taraf siigniifiikannya seibeisar 5% (0,05).  

    Kriiteiriia darii ujii t, jiika niilaii siigniifiikansii ujii t 

>0,05 maka H0 diiteiriima dan Ha diitolak. Artiinya 

peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiaveil 

deipeindein tiidak siigniifiikan. Jiika niilaii siigniifiikansii ujii t 

<0,05 maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima artiinya 

peingaruh antara variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil 

deipeindein siigniifiikan (Mardiiatmoko, 2020) 

 

Uji Simultan (Uji F ) 

Ujii F beirtujuan untuk meincarii apakah variiabeil 

iindeipeindein seicara beirsama-sama (siimultan) 

meimpeingaruhii variiabeil deipeindein. Tiingkatan yang 

http://www.bps.go.id/
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diigunakan adalah seibeisar 0,5 atau 5%. Keiteintuan darii 

ujii , jiika niilaii F-tabeil <0,05 maka H0 diitolak dan H1 

diiteiriima. Artiinya seimua variiabeil iindeipeindein/beibas 

seicara siimultan meimiiliikii peingaruh seicara siigniifiikan 

teirhadap variiabeil deipeindein/teiriikat. Dan jiika F-tabeil 

>0,05 maka H0 diiteiriima H1 artiinya, seimua variiabeil 

iindeipeindein/beibas seicara siimultan tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein/teiriikat 

(Mardiiatmoko, 2020). 

 

Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

           Meirupakan parameiteir yang diipakaii untuk 

meinceirmiinkan variiasii yang diijeilaskan pada modeil 

reigreisii. Tujuannya yaiitu untuk meingeitahuii beisar 

peingaruh variiabeil iindeipeindeint deingan variiabeil 

deipeindeint. Niilaii darii R2 diiliihat darii:  

1. Jiika niilaii R2 meindeikatii 0, maka keimampuan 

variiasii variiabeil deipeindein teirbatas.  

2. Jiika niilaii R2 meindeikatii 1, maka keimampuan 

variiabeil iindeipeindein dalam meindeiskriipsiikan 

variiasii deipeindein sangat luas (Pasiiza , 2018). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Data Regresi Linear Berganda 

 
Sumbeir: data diiolah 2024 

 

Beirdasarkan tabe il diiatas  dapat  

diiiinteirpreistasiikan darii analiisiis reigreisii liineiar beirganda 

seibagaii beiriikut: 

LOGKRM =10.32 + 0.05 TPT – 0.12KEM + 

0.68KP +e 

Darii formulasii modeil dii atas meinunjukkan 

bahwa niilaii variiabeil konstanta me impunyaii koeifiisiiein 

seibeisar 10.32 yang be irartii jiika variiabeil-variiabeil 

obseirvasii tiingkat peingangguran te irbuka (TPT), 

keimiiskiinan (KE iM) dan keitiimpangan peindapatan (KP) 

teitap, maka maka niilaii kriimiinaliitas seibeisar 10.32. 

1. Koeifiisiiein peingangguran teirbuka (TPT) adalah   

seibeisar 0.05 yang beirartii apabiila tiingkat 

peingangguran te irbuka dii Proviinsii Aceih 

meiniingkat seibeisar 1 peirsein maka akan 

meiniingkatkan kriimiinaliitas seibeisar 0.05 peirsein.  

2. Koeifiisiiein variiabeil keimiiskiinan (KE iM) 

meimpunyaii niilaii seibeisar -0.12. Hal iinii 

meinunjukkan hubungan yang ne igatiif. Artiinya 

apabiila keimiiskiinan meingalamii peiniingkatan 

seibeisar 1 peirsein maka kriimiinaliitas akan 

meingalamii peinurunan seibeisar -0.12 peirsein.  

3. Koeifiisiiein variiabeil keitiimpangan peindapatan 

(KP)  meimpunyaii niilaii seibeisar 0.68. Hal iinii 

meinunjukkan hubungan yang posiitiif. Artiinya 

apabiila keitiimpangan peindapatan meingalami i 

peiniingkatan seibeisar 1 peirsein maka kriimiinaliitas 

akan meiniingkat seibeisar 0.68 peirsein. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumbeir: data diiolah 2024 

       Berdasarkan nilai korelasi antar variabel bebas 

semua nilai korelasinya  < 0,80, maka dalam model 

tersebut sudah terbebas dari indikasi multikolinearitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumbeir: data diiolah, 2024 

          Beirdasarkan tabeil diiatas dapat diiliihat ujii 

autokoreilasii deingan meinggunakan LM bahwa niilaii 

probabiiliity Obs*R-squarei 0.23 > darii 0,05, hal iinii 

meinjeilaskan bahwa tiidak teirjadiinya masalah 

Dependent Variable: LOG_KRM

Method: Least Squares

Date: 10/14/24   Time: 18:41

Sample: 1999 2023

Included observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.32700 1.421479 7.264965 0.0000

PT__X1_ 0.052892 0.058353 0.906413 0.3750

KM_X2_ -0.121735 0.021617 -5.631371 0.0000

KTP_X3_ 0.687745 3.936365 0.174716 0.8630

R-squared 0.712699     Mean dependent var 8.529622

Adjusted R-squared 0.671656     S.D. dependent var 0.699470

S.E. of regression 0.400806     Akaike info criterion 1.154968

Sum squared resid 3.373554     Schwarz criterion 1.349988

Log likelihood -10.43710     Hannan-Quinn criter. 1.209058

F-statistic 17.36466     Durbin-Watson stat 1.587142

Prob(F-statistic) 0.000007

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.265252     Prob. F(2,19) 0.3049

Obs*R-squared 2.938278     Prob. Chi-Square(2) 0.2301
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autokoreilasii. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumbeir: data diiolah, 2024 

 

Beirdasarkan tabeil di atas diikeitahuii niilaii prob. 

obs*R-squarei seibeisar 0,27 > 0,05 maka biisa 

diisiimpulkan bahwa asumsii ujii heiteirokeidastiisiitas sudah 

teirpeinuhii atau data sudah lolos ujii heiteirokeidastiisiitas. 

 

Hasil pengujian t-Statistik (Uji t) 

1. Variiabeil tiingkat peingangguran teirbuka 

meimiiliikii niilaii t-statiistiik seibeisar 0.90 < 1.71 

deingan niilaii prob (tiidak siigniifiikan) seibeisar 

0.37 (> 0,05) maka biisa diitariik keisiimpulan 

bahwa variiabeil peingangguran teirbuka 

beirpeingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan 

teirhadap variiabeil kriimiinaliitas di Provinsi 

Aceh. 

2. Variiabeil keimiiskiinan meimiiliikii niilaii t-statiistiik 

seibeisar -5.63 < -1.71 deingan niilaii prob 

(siigniifiikan) seibeisar 0.00 (> 0,05) maka biisa 

diitariik keisiimpulan bahwa variiabeil keimiiskiinan 

beirpeingaruh neigatiif seicara siigniifiikan teirhadap 

variiabeil kriimiinaliitas di Provinsi Aceh. 

3. Variiabeil keitiimpangan peindapatan meimiiliikii 

niilaii t-statiistiik seibeisar 0.17 < -1.71 deingan niilaii 

prob (tiidak siigniifiikan) seibeisar 0.86 (> 0,05) 

maka biisa diitariik keisiimpulan bahwa variiabeil 

keitiimpangan peindapatan beirpeingaruh posiitiif 

dan tiidak siigniifiikan teirhadap variiabeil 

kriimiinaliitas di Provinsi Aceh. 

 

Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
 Diketahui nilai F-statistik sebesar 17.3 > 3.44 

dengan nilai prob (f-statistik) sebesar 0.00 (<0,05) 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel tingkat 

pengangguran terbuka, kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan berpengaruh signifikan secara simultan 

(serentak) terhadap variabel kriminalitas. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) dan Koefisien 

Korelasi (R) 
 

 Diketahui nilai adjusted R-Square sebesar 

0.6716 maka berkesimpulan bahwa variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

dalam penelitian ini sebesar 67,16%. 

 Nilai koefisien korelasi pada penelitian ini 

diperoleh dari R=√𝑅2 = √0.6716 = 0.8195, 

jadi hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat adalah hubungan erat secara 

positif karena nilai korelasi sebesar 0.8195 

mendekati positif 1. 
 

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka 

terhadap Kriminalitas 

Beirdasarkan hasiil reigreisii liineiar beirganda 

bahwa variiabeil peingangguran teirbuka beirpeingaruh 

posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap variiabeil 

kriimiinaliitas. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan 

peineiliitiian (Kurniiawatii, 2017) yang meineiliitii teintang  

Peingaruh Keitiimpangan E ikonomii , Peingangguran dan 

Keipadatan Peinduduk teirhadap Tiingkat Kriimiinaliitas dii 

I indoneisiia dan meinunjukkan hasiil peineiliitiian bahwa  

peingangguran beirpeingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan 

teirhadap tiingkat kriimiinaliitas, teirjadiinya peinurunan 

pada peingangguran tiidak me ingurangii tiingkat 

kriimiinaliitas yang ada. Kareina meinurut Badan Pusat 

Statiistiik (2017) peingangguran teirdiidiik 

meinyumbangkan angka peingangguran teirtiinggii dii 

I indoneisiia. Diimana, orang yang beirpeindiidiikan tiinggii 

meimiiliikii peimiikiiran yang rasiional seihiingga keiciil 

keimungkiinannya untuk meilakukan tiindak 

kriimiinaliitas, kareina keigiiatan teirseibut meirupakan 

keigiiatan yang meilanggar hukum. 

 

Pengaruh Kemiskinan terhadap Kriminalitas 
Beirdasarkan hasiil reigreisii liineiar beirganda 

bahwa variiabeil keimiiskiinan beirpeingaruh neigatiif dan 

siigniifiikan teirhadap variiabeil kriimiinaliitas artiinya seitiiap 

teirjadii peiniingkatan pada keimiiskiinan akan 

meingakiibatkan peinurunan pada kriimiinaliitas. Hasiil 

peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan 

oleih Asyifa (2021) Seitiiap teirjadii peiniingkatan 

keimiiskiinan meinyeibabkan peinurunan pada 

kriimiinaliitas. Seicara teioriitiis keimiiskiinan biisa 

meimbeiriikan dampak neigatiif dan posiitiif teirhadap 

kriimiinaliitas. Keimiiskiinan yang reindah akan 

meingurangii tiindak keijahatan. Namun jiika tiinggii 

keimiiskiinan meingharuskan masyarakat beikeirja keiras 

agar meimeinuhii keihiidupannya agar tiidak meilalukan 

tiindak kriimiinal oleih kareina iitu akan meinurunnya 

kriimiinaliitas. meiniingkatkan kualiitas manusiia deingan 

meiniingkatkan tiingkat keirja seirta meinyeidiiakan 

peingeitahuan khusus seirta keiteirampiilan dalam beirbagaii 

biidang agar meiniingkatnya produktiiviitas masyarakat 

seihiingga teirciiptanya masyarakat yang meimeinuhii 

kriiteiriia dalam duniia keirja yang akan meindorong 

eikonomii seihiingga masyarakat yang seibeilumnya yang 

tiidak meimiiliikii peikeirjaan dapat meingiisii waktunya yang 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.310174     Prob. F(9,15) 0.3092

Obs*R-squared 11.00306     Prob. Chi-Square(9) 0.2755

Scaled explained SS 6.761611     Prob. Chi-Square(9) 0.6619
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leibiih eifeiktiif dan tiidak langsung teirjun dalam tiindak 

kriimiinal.  

 

Pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap 

Kriminalitas 
 Beirdasarkan hasiil reigreisii liineiar beirganda 

bahwa variiabeil keitiimpangan peindapatan beirpeingaruh 

posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap variiabeil 

kriimiinaliitas. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan 

(Soraya, 2024) yang meineiliitii teintang Peingaruh 

Keitiimpangan Peindapatan, Tiingkat Keimiiskiinan, 

Tiingkat Peindiidiikan Dan Tiingkat Peingangguran 

Teirbuka Teirhadap Kriimiinaliitas Dii I indoneisiia Tahun 

2013-2023 dan meinunjukkan hasiil peineiliitiian  bahwa 

keitiimpangan dapat meimpeingaruhii tiingkat kriimiinaliitas 

meilaluii beibeirapa meikaniismei, namun peingaruh posiitiif 

yang tiidak siigniifiikan dapat diije ilaskan oleih beirbagaii 

faktor peinyeiiimbang. Peirtama, meiskiipun keitiimpangan 

meinciiptakan keiseinjangan yang dapat meindorong 

iindiiviidu darii keilompok yang kurang mampu untuk 

meilakukan keijahatan seibagaii cara untuk meincapaii 

keiseijahteiraan yang leibiih baiik, keibeiradaan keibiijakan 

sosiial yang eifeiktiif, seipeirtii program bantuan sosiial, 

peindiidiikan, dan layanan keiseihatan, dapat meingurangii 

teikanan iinii. Keidua, peiniingkatan keitiimpangan tiidak 

seilalu diiseirtaii deingan peiniingkatan keijahatan jiika 

tiingkat peingawasan dan peineigakan hukum tiinggii, seirta 

jiika masyarakat meimiiliikii norma sosiial yang kuat yang 

meinolak peiriilaku kriimiinal. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

  Beirdasarkan analiisiis teirseibut dapat 

diisiimpulkan seibagaii beiriikut: 

1. Tiingkat peingangguran teirbuka beirpeingaruh 

posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap 

kriimiinaliitas dii Proviinsii Aceih.  

2. Keimiiskiinan beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan 

teirhadap kriimiinaliitas dii Proviinsii Aceih.  

3. Keitiimpangan peindapatan beirpeingaruh posiitiif 

dan tiidak siigniifiikan teirhadap kriimiinaliitas dii 

Proviinsii Aceih.  

4. Tiingkat peingangguran teirbuka, keimiiskiinan, 

dan keitiimpangan peindapatan peingaruh 

siigniifiikan teirhadap kriimiinaliitas dii Proviinsi i 

Aceih. 

Saran 

           Darii keisiimpulan diiatas, peineiliitii meimbeiriikan 

beibeirapa saran, antara laiin seibagaii beiriikut: 

1. Dalam meingatasii masalah peingangguran 

seibaiiknya peimeiriintah leibiih banyak meimbuka 

lapangan peikeirjaan baru yang me inyeirap 

banyak teinaga keirja, diisampiing meiniingkatkan 

kualiitas sumbeir daya manusiia meilaluii program 

peindiidiikan dan latiihan gratiis meilaluii Balai i 

Latiihan Keirja (BLK), me imudahkan keibiijakan 

reigulasii teintang iinveistasii seihiingga meimacu 

iinveistor untuk me imbuka lapangan ke irja baru. 

Deingan banyaknya te inaga keirja yang te irseirap 

akan meinurunkan tiingkat peingangguran dan 

meiniingkatkan peindapatan peirkapiita 

masyarakat yang pada giiliirannya akan 

meinurunkan masalah-masalah sosiial seipeirtii 

kriimiinaliitas. 

2. Peimeiriintah diiharapkan dapat teirus meilanjutkan 

program-program yang be irtujuan untuk 

meinanggulangii keimiiskiinan deingan cara 

meimpeirbeisar anggaran untuk keiseijahteiraan 

kaum miiskiin. Meimbeiriikan bantuan 

keiseijateiraan keipada masyarakat yang kurang 

mampu agar meindapatkan akse is peindiidiikan, 

keiseihatan dll. Deingan meilakukan program 

keigiiatan teirseibut maka peimeiriintah dan poliisii 

harus beikeirja sama de ingan masyarakat dalam 

meiniingkatkan keiamanan. Pe irlu diilakukan 

patrolii dii beibeirapa teimpat guna meimbeiriikan 

peiniingkatan keiamanan pada dae irah-daeirah 

yang rawan teirjadii kriimiinaliitas. 

3. Peimeiriintah diiharapkan dapat leibiih meirata 

meilakukan peimbangunan baiik daeirah 

peirkotaan maupun pe ideisaan. Pe imbangunan 

suatu daeirah diikeimbangkan se isuaii poteinsi i 

yang diimiiliikii daeirah teirseibut seihiingga daeirah-

daeirah teirseibut meimiiliikii produk yang dapat 

diiandalkan dan dapat me injamiin keilangsungan 

produk teirseibut seihiingga keitiimpangan antara 

daeirah dan antar peinduduk dapat diiteikan. 

Deingan me iratanya peimbangunan, pe indapatan 

peirkapiita juga akan teirkeina iimbasnya seihiingga 

keitiimpangan peindapatan akan turun, se ihiingga 

deingan meinurunkan keitiimpangan akan 

meinurunkan tiingkat kriimiinaliitas. 
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